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ABSTRAK 

 
Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) memegang peranan yang sangat 

besar dalam perekonomian Indonesia. Belum semua UMKM di Indonesia memiliki 

pembukuan keuangannya. DSAK IAI menetapkan standar yang lebih sederhana 

untuk dapat memenuhi kebutuhan dan kemajuan UMKM. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana penerapan SAK EMKM dalam penyusunan laporan 

keuangan. penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis 

penelitian studi kasus atau case study. Sebagai pendukung dalam penyusunan 

penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah data primer dan sekunder  

diperoleh dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa UMKM SRC Chan-Q telah menerapkan konsep entitas bisnis, 

sumber daya manusia belum memadai karena tidak mengetahui penerbitan SAK 

EMKM, dan dalam pencatatan dan penyusunan laporan keuangannya masih sangat 

sederhana belum berdasarkan SAK EMKM hanya berdasarkan keluar atau masuk 

kas.  

 
kata kunci   :  UMKM, Laporan Keuangan, SAK EMKM
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RINGKASAN 

1. Latar Belakang 

Manusia disebut sebagai makhluk ekonomi karena manusia selalu 

berpikir dan berusaha memenuhi kebutuhannya semaksimal mungkin dengan 

sumber daya yang tersedia. Aktivitas menghabiskan, menggunakan, atau 

mengeksploitasi barang atau jasa untuk memuaskan kebutuhan. Usaha mikro, 

kecil dan menengah (UMKM) memegang peranan yang sangat besar dalam 

perekonomian Indonesia. Bukti pentingnya UMKM dalam perekonomian 

Indonesia adalah penyediaan platform bagi UMKM dan koperasi di bawah 

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah. Kemampuan UMKM 

dalam menopang perekonomian Indonesia sudah terbukti sejak krisis moneter 

pada tahun 1997-1998. Berdasarkan dari Menko Bidang Perekonomian 

Airlangga Hartarto menyatakan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) 

telah menjadi pendukung ketahanan perekonomian karena kontribusinya 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) mencapai 61,07% atau senilai Rp. 

8.574 triliun pada 2021. Belum semua UMKM di Indonesia memiliki 

pembukuan dalam pembukuan keuangannya dan masih banyak yang 

mengalami kendala dalam menyusun SAK umum laporan keuangan sendiri, 

sehingga perlu diterapkan SAK EMKM yang digunakan oleh UMKM dalam 

membuat laporan keuangan karena lebih mudah dipahami. SAK EMKM hadir 

dengan prinsip kesederhanaan dan diharapkan dapat memfasilitasi penyediaan 

laporan keuangan oleh UMKM untuk meningkatkan kualitas UMKM dalam 

kegiatan ekonomi yang sangat penting bagi Indonesia. Dengan pemberlakuan 

SAK EMKM bagi UMKM juga diharapkan dapat mendorong berkembangnya 

UMKM dalam perekonomian Indonesia. Dengan adanya SAK EMKM 

diharapkan UMKM semakin maju dan mandiri, misalnya UMKM dapat 

mengoperasikan untuk mencatat laporan keuangan usahanya. Mengingat 



informasi akuntansi memegang peranan penting dalam mencapai keberhasilan 

usaha, termasuk bagi UMKM. Informasi akuntansi dapat menjadi dasar yang 

andal untuk mendapatkan kredit dari bank, untuk tujuan pelaporan pajak, dan 

untuk tujuan internal perusahaan seperti pengambilan keputusan ekonomi saat 

mengelola bisnis, termasuk keputusan pengembangan pasar, penetapan harga, 

dan lain-lain. Oleh karena itu, SAK EMKM diharapkan dapat meningkatkan 

profesionalisme UMKM. 

Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui konsep entitas bisnis pada 

SRC Chan-Q, mengetahui sumber daya manusia di UMKM ini, mengetahui 

tentang adanya penerbitan standar akuntansi keuangan entitas mikro, kecil, dan 

menengah (SAK EMKM), dan mengetahui pencatatan laporan keuangan SRC 

Chan-Q apakah sudah sesuai dengan standar entitas mikro, kecil dan menengah 

(SAK EMKM).  

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

jenis penelitian studi kasus atau case study. Data yang digunakan adalah data 

primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi 

3. Hasil Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis pada SRC Chan-Q. 

bahwa SRC Chan-Q telah menerapkan konsep entitas bisnis dengan melakukan 

pemisahan antara harta pribadi dan usaha. Sedangkan untuk sumber daya 

manusia (SDM) pada SRC Chan-Q yang memiliki pemahaman akan standar 

akuntansi keuangan entitas mikro, kecil dan menengah (SAK EMKM) masih 

kurang memadai dan pengetahuan akan adanya penerbitan Standar akuntansi 

keuangan entitas mikro, kecil dan menengah mereka tidak mengetahuinya. 

Dalam pencatatan yang laporan keuangan yang dilakukan oleh SRC Chan-Q 

belum menerapkan pencatatan laporan keuangan yang sesuai dengan standar 

yang berlaku. Jadi, SRC Chan-Q melakukan pencatatan hanya ketika terjadi 

transaksi penjualan dan pembelian saja. 

4. Penutup/kesimpulan 



kesimpulan penelitian ini berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

penulis bahwa SRC Chan-Q ini telah menerapkan konsep entitas bisnis. 

Sumber daya manusia yang dimiliki SRC Chan-Q belum memadai. Sumber 

daya manusia pada SRC Chan-Q juga belum mengetahui adanya penerbitan 

standar akuntansi keuangan entitas mikro, kecil, dan menengah (SAK EMKM) 

dan  pencatatan  laporan keuangan yang dibuat SRC Chan-Q belum sesuai 

dengan standar.
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk ekonomi karena manusia selalu berpikir 

dan berusaha memenuhi kebutuhannya semaksimal mungkin dengan sumber 

daya yang tersedia. Aktivitas menghabiskan, menggunakan, atau 

mengeksploitasi barang atau jasa untuk memuaskan kebutuhan. Dalam 

memenuhi kebutuhannya, manusia berkembang untuk memudahkan, 

meringankan dan mempermudah pekerjaannya sekaligus meningkatkan hasil. 

Manusia dapat mengembangkan diri untuk mempermudah pekerjaan dengan 

berbagai cara, salah satunya menjadi wirausahawan dengan memulai usaha 

baru. Dengan dukungan pemerintah terhadap pembangunan ekonomi 

kerakyatan berbasis UMKM, masyarakat kini menyadari bahwa berwirausaha 

atau berwiraswasta dapat menjadi sumber penghasilan. 

Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) memegang peranan yang 

sangat besar dalam perekonomian Indonesia. Bukti pentingnya UMKM dalam 

perekonomian Indonesia adalah penyediaan platform bagi UMKM dan 

koperasi di bawah Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah. 

Kemampuan UMKM dalam menopang perekonomian Indonesia sudah 

terbukti sejak krisis moneter pada tahun 1997-1998. Di saat pandemi Covid-

19 berdampak besar terhadap UMKM, pemerintah telah mendorong melalui 

alokasi tahun 2020 dan 2021 masing-masing sebesar Rp121,20 triliun dan 

Rp83,19 triliun melalui Kredit Komersial Rakyat (KUR) dan Banpres 

Produktif. Program Pemulihan Ekonomi Nasional Bagi Usaha Mikro (BPUM). 

) atau Bantuan Langsung Tunai (BLT) UMKM, subsidi bunga non KUR, 

penjaminan kredit modal kerja, dan lain-lain. 

Berdasarkan dari Menko Bidang Perekonomian Airlangga Hartarto 

menyatakan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) telah menjadi 

pendukung ketahanan perekonomian karena kontribusinya terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) mencapai 61,07% atau senilai Rp. 8.574 triliun pada 

2021. UMKM mampu menjadi pendukung Produk Domestik Bruto (PDB) 



dikarenakan pemerintah menempuh upaya untuk mendorong kemajuan 

UMKM salah satunya dengan pelaksanaan Undang-Undang nomor 11 Tahun 

2020 tentang cipta kerja.  

Menurut Ansfridus J Andjioe, Kepala Dinas Koperasi dan UKM Kalbar, 

jumlah pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Kalbar 

mencapai 182.707 pada Mei 2021. Dari 14 kabupaten atau kota di Kalimantan 

Barat, Kota Pontianak menjadi salah satu daerah yang paling mendominasi 

dengan jumlah UMKM sebanyak 39.868. Untuk pagu anggaran pada Dinas 

Koperasi dan UKM di Kalimantan Barat sebanyak Rp. 2.133.340.000 dan 

realisanya sebesar Rp. 585.340.000. Dari banyaknya UMKM ini menjadi 

kontribusi pendapatan perekonomian Kalimantan Barat berdasarkan jenis 

UMKM dan kontribusinya yaitu sebagai berikut:  

Tabel 1.1 

Jenis UMKM dan Kontribusinya 

No. Keterangan Kontribusi 

1. Usaha Mikro 91,23% 

2. Usaha Kecil 7,95% 

3. Usaha Menengah 0,81% 

Sumber: diskopukm.kalbarprov.go.id 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) seringkali menemui 

kendala dalam proses pengembangan usahanya. UMKM menghadapi berbagai 

kendala atau masalah karena, 1) tingkat pendidikan yang rendah, 2) kurangnya 

pengetahuan tentang teknologi informasi, dan 3) keterbatasan dalam 

menyusun laporan keuangan (Muchid, 2015). Menurut Prawita et al (2021), 

masalah utama yang muncul di UMKM sehubungan dengan pelaporan 

keuangan manajerial memanifestasikan dirinya dalam kecenderungan 

pengelolaan keuangan perusahaan, bisa dibilang cukup sederhana, dan 

penyajian pelaporan keuangan UMKM seringkali mengabaikan prinsip-

prinsip yang berlaku. Hal ini disebabkan sulitnya kegiatan dan pertimbangan 

hasil yang sudah dilakukan oleh masing-masing badan usaha. Pencatatan 

hanya dilakukan dengan memperkirakan dana yang diterima dan dibelanjakan 



tanpa mempertimbangkan pengeluaran dana untuk kegiatan usaha dan non 

usaha. 

Belum semua UMKM di Indonesia memiliki pembukuan dalam 

pembukuan keuangannya dan masih banyak yang mengalami kendala dalam 

menyusun SAK umum laporan keuangan sendiri yang bisa lebih rumit untuk 

dipahami bahkan oleh UMKM, sehingga perlu diterapkan SAK EMKM yang 

digunakan oleh UMKM dalam membuat laporan keuangan karena lebih 

mudah dipahami. SAK EMKM hadir dengan prinsip kesederhanaan dan 

diharapkan dapat memfasilitasi penyediaan laporan keuangan oleh UMKM 

untuk meningkatkan kualitas UMKM dalam kegiatan ekonomi yang sangat 

penting bagi Indonesia. Dengan pemberlakuan SAK EMKM bagi UMKM juga 

diharapkan dapat mendorong berkembangnya UMKM dalam perekonomian 

Indonesia. SAK EMKM memberikan kemudahan bagi UMKM karena 

ketentuan pelaporannya mudah dipahami dalam penerapannya. Faktanya, 

SAK EMKM banyak yang tidak diterapkan untuk pelaporan keuangan oleh 

UKM di Indonesia, perlu diingat bahwa SAK EMKM adalah standar akuntansi 

keuangan baru yang dikeluarkan oleh IAI khusus untuk entitas mikro, kecil, 

dan menengah.  

UMKM diatur dalam UU No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah. Dulu UMKM diatur dengan standar yang disebut 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-

ETAP) dan sekarang pemerintah mengeluarkan SAK EMKM. Dengan 

diterapkannya SAK-EMKM, usaha mikro, kecil, dan menengah akan 

memperoleh keamanan operasional dan keadilan. Selain itu, implementasi ini 

juga dapat meningkatkan status, peran dan potensi UMKM dalam mewujudkan 

perekonomian, pemerataan dan peningkatan pendapatan masyarakat, 

penciptaan lapangan kerja dan penanggulangan kemiskinan. Komponen 

laporan keuangan EMKM adalah neraca, laporan laba rugi dan catatan atas 

laporan keuangan. 

Ikatan Akuntan Indonesia bertujuan untuk berkontribusi dalam 

mengatasi hambatan bagi UMKM dalam menyusun laporan keuangan dengan 



menerbitkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah 

(SAK EMKM) efektif mulai 1 Januari 2018. Struktur SAK EMKM sederhana 

sehingga mudah diimplementasikan oleh peserta UMKM. Komponen laporan 

keuangan EMKM adalah neraca, laporan laba rugi dan catatan atas laporan 

keuangan. 

Dengan adanya SAK EMKM diharapkan UMKM semakin maju dan 

mandiri, misalnya UMKM dapat mengoperasikan untuk mencatat laporan 

keuangan usahanya. Mengingat informasi akuntansi memegang peranan 

penting dalam mencapai keberhasilan usaha, termasuk bagi UMKM. Informasi 

akuntansi dapat menjadi dasar yang andal untuk mendapatkan kredit dari bank, 

untuk tujuan pelaporan pajak, dan untuk tujuan internal perusahaan seperti 

pengambilan keputusan ekonomi saat mengelola bisnis, termasuk keputusan 

pengembangan pasar, penetapan harga, dan lain-lain. Oleh karena itu, SAK 

EMKM diharapkan dapat meningkatkan profesionalisme UMKM. Berkat 

SAK EMKM, UMKM tidak perlu menggunakan SAK umum berdasarkan 

IFRS dan SAK ETAP untuk pelaporan keuangan. SAK EMKM menawarkan 

banyak kemudahan bagi UMKM dalam beberapa hal karena SAK EMKM 

berisi pengaturan akuntansi yang lebih sederhana dibandingkan dengan SAK 

ETAP.  

Walaupun SAK EMKM dikatakan lebih sederhana dan mudah 

diterapkan dibandingkan dengan SAK umum berdasarkan IFRS dan SAK 

ETAP, namun tidak semudah yang dikatakan karena penerapan SAK EMKM 

dalam proses pelaporan keuangan tentunya membutuhkan pengetahuan pelaku 

UMKM. di sisi lain, Suhairi (2004) menunjukkan bahwa karena rendahnya 

tingkat pendidikan dan kualitas sumber daya manusia yang kurang memadai, 

kesadaran UMKM dalam melakukan bisnis keuangan masih rendah, serta 

banyak hambatan dan kelemahan. Selain itu, SAK EMKM dinilai lebih mudah 

namun relatif baru bagi entitas komersial dan pemerintah dan lainnya. 

Keberhasilan pelaksanaan seluruh SAK EMKM merupakan proses panjang 

yang memerlukan persiapan dari para peserta UMKM. Oleh karena itu, sangat 

diperlukan penelitian tentang pemahaman peserta UMKM terhadap SAK 



EMKM. 

Objek dalam penelitian ini adalah UMKM SRC CHAN-Q. UMKM SRC 

CHAN-Q merupakan usaha dengan konsep toko kelontong yang mana harga 

satuan dalam pembelian produk pada toko kelontong SRC lebih variatif. SRC 

CHAN-Q hadir di tengah masyarakat untuk memudahkan berbelanja 

kebutuhan sehari-hari. SRC CHAN-Q yang beralamat di JL. Purnama 2, No 

10, Kota Pontianak, Kalimantan Barat. UMKM Toko SRC CHAN-Q selama 

ini dalam penerapan laporan keuangannya masih menggunakan metode yang 

bersifat konvensional belum sesuai dengan sistem laporan keuangan yang 

berdasarkan SAK EMKM. 

UMKM Toko SRC Chan-Q dalam proses laporan keuangannya hanya 

mencatat transaksi penjualan dan pembelian secara manual setiap harinya. 

Sedangkan untuk kas setiap harinya diambil dari saldo akhir sebelumnya. Dan 

pendapatan laba bersih diperoleh 10% dari jumlah saldo akhir pada setiap 

bulannya. Dengan laporan keuangan yang masih bersifat konvensional ini 

menjadi kendala di UMKM Toko SRC Chan-Q, seperti tidak dapat mengetahui 

laba/rugi setiap bulannya secara intensif, tidak dapat mengetahui posisi 

keuangan setiap bulannya, kesulitan dalam mengontrol biaya. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul 

Implementasi Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, Menenagah 

(SAK EMKM) Pada Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) di toko 

SRC CHAN-Q. Dalam rangka Mengimplementasikan SAK EMKM, dengan 

harapan laporan keuangan dapat disusun menjadi bahan evaluasi dan 

perencanaan kemajuan usaha yang lebih baik, dapat mengetahui posisi 

keuangan setiap bulannya, mudah dalam mengontrol biaya, memberikan 

informasi untuk pengembangan usaha serta mendukung akses pendanaan bagi 

UMKM SRC CHAN-Q, untuk menghitung pajak yang harus dibayar, sebagai 

informasi untuk manajemen dan pengambilan keputusan dalam usaha. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian permasalahan diatas maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  



1. Apakah Toko SRC Chan-Q telah menerapkan konsep entitas bisnis dalam 

akuntansi? 

2. Apakah Toko SRC Chan-Q telah memiliki sumber daya manusia yang 

memadai dalam menyusun laporan keuangan? 

3. Apakah Toko SRC Chan-Q telah mengetahui adanya penerbitan Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah? 

4. Bagaimana Toko SRC Chan-Q memahami penerapan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro Kecil dalam penyusunan laporan keuangan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyusunan laporan keuangan 

UMKM Toko SRC Chan-Q yaitu:  

1. Untuk mengetahui apakah Toko SRC Chan-Q telah menerapkan konsep 

entitas bisnis dalam akuntansi. 

2. Untuk mengetahui apakah Toko SRC Chan-Q telah memiliki sumber daya 

manusia yang memadai menyusun laporan keuangan. 

3. Untuk mengetahui apakah Toko SRC Chan-Q telah mengetahui adanya 

penerbitan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah. 

4. Untuk mengetahui bagaimana toko Src Chan-Q memahami penerapan 

laporan keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Mikro, Kecil dan Menengah (SAK-EMKM). 

1.4 Kontribusi Penelitian 

4.1.1 Kontribusi Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

perkembangan ilmu akuntansi. Khususnya untuk topik-topik yang terkait 

dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah 

(SAK EMKM), serta hubungannya dengan UMKM yang dapat dimanfaatkan 

untuk menyempurnakan penelitian selanjutnya. 



4.1.2 Kontribusi Praktis 

1. Bagi Penulis 

 Hasil penelitian ini menjadi wadah untuk menerapkan ilmu-ilmu yang 

telah diperoleh selama dibangku perkuliahan. Serta, penelitian ini dapat 

menambah wawasan dan bahan informasi dalam rangka mengembangkan 

ilmu pengetahuan bagi peneliti khususnya di dalam Standar Akuntan 

Keuangan Entitas Mikro Kecil, Menengah (SAK EMKM) 

2. Bagi Universitas 

 Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber bacaan dan sebagai 

referensi bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian 

mengenai Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil, Menegah 

(SAK EMKM) 

3. Bagi UMKM 

 Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi dalam 

mengambil kebijakan atau keputusan yang akan diambil oleh UMKM, dan 

memberikan pandangan bagi UMKM agar dapat menerapkan sepenuhnya 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil, Menegah (SAK 

EMKM) dalam menyusun laporan keuangannya. 

 


